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ABSTRACT 
This study aims to evaluate the response of nine cultivars of soybean in saturated water. The 
research was conducted at Cikalong Village Farmer's Field, Sukahaji District, Majalengka 
Regency, West Java. The study used Randomized Block Design of nine varieties of soybeans as 
single factor, among others Grobogan, anjasmoro, argomulyo, pearl 2, dega 1, ringing, detam 1, 
echo and mitani and repeated three times. The variables observed in this experiment include 
tolerance index and yield Nine cultivars of soybeans. The results showed that nine cultivars of 
soybean showed different tolerance indexes in water saturated conditions. The ring cultivars show 
the most tolerant response when planted in water-saturated conditions compared to other cultivars, 
and there is a correlation between the tolerance index of the soybean crop. 
Key word : Soybean, Saturated soil, Tolerance index 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan mengevaluasi respon Sembilan kultivar kedelai pada pertanaman 
jenuh air serta korelasi indek toleransi dengan hasil tanaman kedelai. Penelitian dilakukan di lahan 
petani Desa Cikalong, Kecamatan Sukahaji Kabupaten Majalengka, Jawa Barat. Penelitian 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok sembilan varietas kedelai sebagai faktor tunggal antara 
lain Grobogan, anjasmoro, argomulyo, Mutiara 2, Dega 1, Dering, Detam 1, Gema dan Mitani dan 
diulang sebanyak tiga kali.Variabel yang diamati pada percobaan ini meliputi indek toleransi dan 
hasil Sembilan kultivar kedelai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sembilan kultivar kedelai 
menunjukkan indek toleransi yang berbeda-beda dalam kondisi jenuh air. Kultivar dering 
menunjukkan respon paling toleran ketika ditanam pada kondisi jenuh air dibandingkan kultivar 
lainnya, serta terdapat korelasi antara indek toleransi terhadap hasil tanaman kedelai tersebut. 
Kata Kunci : Kedelai, Lahan Jenuh Air, Index Toleransi 
 
PENDAHULUAN 
Kedelai (Glycine max (L.) Merrill) 
merupakan komoditas tanaman pertanian di 
Indonesia yang dibutuhkan dalam jumlah 
cukup besar karena dibutuhkan sebagai bahan 
makanan manusia, pakan ternak, maupun 
bahan baku industri pangan. Apalagi jumlah 
penduduk Inodensia yang selalu meningkat 
setiap tahun menyebabkan permintaan Kedelai 
tiap tahun juga selalu meningkat. Tetapi 
Jurnal Ilmu Pertanian dan Peternakan        Volume 5 Nomor 2 Desember 2017 
174 
permintaan Kedelai yang tinggi tiap tahun tidak 
diimbangi dengan produksi yang dimiliki, 
sehingga Indonesia harus mengimpor Kedelai 
ke negara lain dalam jumlah yang cukup tinggi. 
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 
2013, produksi kedelai lokal hanya 851.286 ton 
atau 29 % dari total keseluruhan pasokan  
kedelai. Indonesia harus mengimpor kedelai 
sebesar 2.087.986 ton untuk memenuhi 71 % 
kebutuhan kedelai dalam negeri (Suara 
Pembaruan, 2013). 
Upaya meningkatkan produksi kedelai 
salah satunya dengan jalan perluasan areal 
panen kedelai yang biasanya ditanam pada 
lahan-lahan kering atau lahan-lahan bekas 
pertanaman padi yang areanya kini semakin 
terbatas akibat dari program alih fungsi lahan 
dan pembangunan infrastrukur sehingga 
berdampak pada area pertanaman kedelai yang 
semakin sempit. Disamping itu, budidaya 
kedelai di Indonesia biasanya dilakukan pada 
musim-musim kemarau yang artinya hanya 
dilakukan satu kali panen setiap tahun yang 
jelas akan berdampak pada produksi kedelai 
per tahun yang tidak maksimal.  
Berkaitan dengan fenomena tersebut, 
salah satu alternatif  yang bisa dilakukan dalam 
mengatasi permasalahan tersebut  salah satunya 
dapat dilakukan dengan penanaman kedelai 
pada lahan –lahan jenuh air yang potensinya 
cukup besar di Indonesia atau dengan tidak 
hanya melakukan penanaman  pada musim 
tanam ke-3 atau MK 1 saja, tetapi dengan 
melakukan penanaman pada musim hujan 
untuk memenuhi permintaan kedelai. Akan 
tetapi, penanaman kedelai diluar musim tanam 
ke-3 atau pada lahan-lahan jenuh air akan 
sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan 
yaitu keadaan lahan yang masih terdapat 
banyak air atau jenuh air sehingga 
pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai akan 
berkurang (Sumarno, 1986) sehingga perlu 
dibarengi dengan penerapan inovasi teknologi 
yang bisa mengatasi  permasalahan tersebut. 
Pemakaian kultivar unggul kedelai 
yang mampu beradaptasi pada keadaan kondisi 
jenuh air merupakan salah satu alternatif yang 
bisa dipakai dalam  penerapan budidaya 
kedelai pada kondisi jenuh air. Dengan 
pemakaian kultivar toleran pada kondisi jenuh 
air akan mengurangi efek negatif dari kondisi 
cekaman jenuh air dan memberi keuntungan 
pada beberapa fase pertumbuhan tanaman. 
Hasil penelitian Shannon et al (2005) bahwa 
penggunakan kultivar yang toleran terhadap 
kondisi jenuh air penurunan hasil terjadi sekitar 
39%, serta 77% terjadi pada penggunaan 
kultivar yang peka. 
 
MATERI DAN METODE  
Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa 
Leuweunggede Kecamatan Jatiwangi 
Kabupaten Majalengka. Lahan yang digunakan 
adalah lahan sawah irigasi. Analisis 
Laboratorium dilaksanakan di Laboratorium 
Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran, 
Bandung. Waktu penelitian akan dilaksanakan 
pada bulan Maret sampai Oktober 2017.  Alat 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
semua alat yang biasa petani gunakan dalam 
proses budidaya tanaman kedelai, sedangkan 
bahan yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
sembilan kultivar unggul kedelai (Anjasmoro, 
Dering, Argomulyo, Mintani, Gema, Detam 1, 
Mutiara 2, Dega 1, dan  Grobogan), Pupuk 
Urea, dan NPK Phonska, Pestisida, Fungisida, 
dan lain-lain. 
Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen di lapangan. Rancangan 
lingkungan menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) faktor tunggal dan diulang 
sebanyak tiga kali. 
Variabel yang diamati dalam 
penelitian ini adalah indek toleran Sembilan 
kultivar terhadap kondisi jenuh air, hasil dan 
korelasi antara indek toleransi dan hasil. Data 
hasil pengamatan dianalisis dengan analisis 
sidik ragam (Uji F) pada taraf α. = 0,05. 
Analisis varians dan uji lanjut dianalisis 
menggunakan program DSAASTAT (Onofri 
2007). Untuk melihat perbedaan rata-rata 
respons setiap kultivar pada kondisi jenuh air 
dianalisis dengan menggunakan Uji L  
     (       )√





t(0,05;db)  = nilai t tabel satu arah pada 
taraf 5% 
MSE   = Kuadrat Tengah Galat 
n  = Jumlah ulangan 
 
kaidah penentuan keputusan dalam uji LSI 
adalah sebagai berikut: jika rata-rata kultivar 
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lebih besar dari nilai LSI + rata-rata semua 
kultivar (  ̅       ̅) maka kultivar tersebut 
menunjukkan respons lebih baik dibandingkan 
rata-rata semua kultivar, namun jika rata-rata 
kultivar lebih kecil dari nilai LSI + rata-rata 
semua kultivar maka respons kultivar tersebut 
tidak lebih baik dari rata-rata semua kultivar 
( ̅       ̅). 
Pendugaan nilai Parameter Genetik diduga 
berdasarkan: 
varians genetik diduga berdasarkan persamaan 
  
  
(                   )
 
  
varians fenotip diduga dengan menggunakan 
rumus    
  (  
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nilai heritabilitas diperoleh berdasarkan Allard 




   
Tingkat toleransi dihitung berdasarkan 
persamaan Stress Tolerance Index (STI) 
(Fernandez, 1992) adalah sebagai berikut: 
     




Yp = Hasil kultivar kedelai pada kondisi 
optimal 




  = Rata-rata hasil kultivar kedelai pada 
kondisi optimal 
Kriteria genotip toleran menurut parameter STI 
, jika genotip dengan STI > STI rata-rata maka 
genotip tersebut toleran, dan genotip dengan 
nilai STI < STI rata-rata termasuk kedalam 
genotip yang peka (Fernandez, 1992). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Nilai Indek Toleransi  
Perhitungan indeks toleransi 
dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan 
suatu kultivar untuk mentoleransi perubahan 
lingkungan tempat tumbuhnya. Parameter ini 
digunakan untuk perakitan kultivar-kultivar 
yang adaptif terhadap lingkungan tercekam 
biotik maupun abiotik. Tanaman kedelai yang 
ditanam secara jenuh air akan mengalami 
kelebihan air pada lingkungan perakaran akibat 
tingkat kandungan air tanah masih tinggi. Hal 
ini secara tidak langsung akan mempengaruhi 
hasil tanaman tersebut. Hasil analisis Indeks 
Toleransi dapat dilihat pada Tabel 1. 
. 
 Tabel 1.  Nilai Indeks Toleransi Sembilan Kultivar Kedelai pada Kondisi Jenuh Air 
untuk Karakter Bobot per Tanaman (g) 
 
Kultivar Indeks Toleransi Kategori 
Argomulyo 0.92 a Peka 
Grobogan 0.91 a Peka 
Mutiara 2 1.49 a Toleran 
Dega 1 0.66 a Peka 
Dering 1.91 b Toleran 
Anjasmoro 1.47 a Toleran 
Detam 1 0.58 a Peka 
Gema  0.48 a Peka 
Mitani 0.48 a Peka 
Rata-rata 0.99     
Keterangan:  huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji LSI 95%: Peka 
= STI genotip < STI rata-rata; Toleran = STI genotip > STI rata-rata 
 
Jurnal Ilmu Pertanian dan Peternakan        Volume 5 Nomor 2 Desember 2017 
176 
Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat 
bahwa ada tiga kultivar yang toleran pada 
kondisi jenuh air yaitu kultivar Mutiara 2, 
kultivar Dering dan kultivar Anjasmoro 
pada karakter bobot biji per tanaman. 
kultivar-kultivar tersebut dapat menjadi 
bahan pertimbangan sebagai tetua 
persilangan dalam perakitan galur kedelai 
yang adaptif pada kondisi jenuh air. 
Marschner (1995) menyatakan bahwa 
keterbatasan source dan sink dapat 
menghambat pertumbuhan dan hasil suatu 
tanaman. Source yang lemah akan 
menyebabkan pengisian sink lambat, 
sebaliknya apabila source kuat namun sink 
lemah juga akan menyebabkan produksi biji 
yang rendah (Sukmasari et al., 2017).  
Jumrawati (2008) menyatakan bahwa bobot 
biji per tanaman mengindikasikan 
kemampuan tanaman dalam menggunakan 
asimilat untuk pengisian biji. Indeks 
toleransi ini menggambarkan bahwa 
kultivar-kultivar yang toleran pada hasil biji 
per tanaman berarti kultivar tersebut dapat 
mengoptimalkan sumber daya yang terbatas 
akibat adanya cekaman jenuh air. 
Keragaman dan heritabilitas dapat dijadikan 
sebagai salah satu parameter dalam 
menyeleksi suatu genotip tanaman. Hal ini 
dikarenakan parameter genetik tersebut 
dapat mempengaruhi kefektifan seleksi. 
Semakin luas keragaman dan semakin tinggi 
nilai heritabilitas maka seleksi untuk 
karakter tersebut akan semakin efektif. 
Kefektifan seleksi diharapkan dapat 
meningkatkan perolehan genotip yang 
unggul. 
Berdasarkan nilai keragaman dan 
heritabilitas, maka seleksi kultivar kedelai 
pada kondisi jenuh air dapat didasarkan 
pada karakter berat kering tajuk, berat 
kering akar, bobot biji per tanaman, serapan 
N dan bobot 100 butir. Selain dari hasil 
parameter genetic tersebut, seleksi dapat 
dilakukan atas dasar penampilan kultivar 
pada karakter-karakter tersebut serta nilai 
indeks toleransi. Berdasarkan kriteria  
tersebut, maka kultivar yang terseleksi 
adalah Argomulyo, Anjasmoro, Dering, 
Mutiara 2, Dega dan Grobogan. Kultivar-
kultivar tersebut nantinya dapat 
dimanfaatkan langsung sebagai kultivar 
adaptif kondisi jenuh air, maupun untuk 
dijadikan sumber tetua persilangan untuk 
perakitan kultivar adaptif kondisi jenuh air.  
Hasil Sembilan Kultivar Kedelai 
Tabel 2 menunjukkan penampilan 
Sembilan kultivar kedelai pada karakter 
jumlah biji per tanaman, jumlah polong isi 
per tanaman dan jumlah polong hampa per 
tanaman. Respons Sembilan kultivar 
menunjukkan respon yang berbeda pada 
karakter jumlah biji per tanaman, dan 
jumlah polong isi per tanaman, tetapi 
menunjukkan respons yang sama pada 
jumlah polong hampa. Hasil analisis dapat 
dilihat pada tabel 2. 
   
Tabel 2.   Penampilan Sembilan Kultivar Kedelai pada Karakter Jumlah Biji Per Tanaman, 
Jumlah Polong Isi Per Tanaman dan Jumlah Polong Hampa Per Tanaman. 
 
Kultivar Jumlah Biji per Tanaman Jumlah Polong Isi Jumlah Polong Hampa 
Argomulyo 57.67 a 24.87 a 0.73 a 
Grobogan 54.13 a 15.33 a 1.83 a 
Mutiara 2 86.87 a 42.53 a 1.13 a 
Dega 1 48.13 a 14.07 a 1.29 a 
Dering 142.27 b 65.07 b 3.20 a 
Anjasmoro 87.00 a 29.80 a 2.89 a 
Detam 1 55.87 a 29.40 a 3.00 a 
Gema  70.87 a 33.27 a 1.07 a 
Mitani 75.80 a 40.33 a 3.60 a 
Rata-rata 75.40   32.74   2.08   
Keterangan: huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji LSI 95%. 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa kultivar 
Dering memberikan penampilan baik terhadap 
jumlah biji per tanaman dan jumlah polong isi 
(jumlah biji per tanaman = 142,27 dan jumlah 
polong isi = 65,07). Hal ini menunjukkan 
bahwa pembentukan fotosintat akibat keadaan 
jenuh air pada kultivar Dering tidak secara 
signifikan terpengaruh. Pada kultivar yang 
peka pada keadaan kandungan air yang 
berlebih menyebabkan proses fotosintesis 
akan terganggu akibat penyerapan hara yang 
terjadi tidak optimal. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa kultivar 
Dering memberikan penampilan baik terhadap 
jumlah biji per tanaman dan jumlah polong isi 
(jumlah biji per tanaman = 142,27 dan jumlah 
polong isi = 65,07). Hal ini menunjukkan 
bahwa pembentukan fotosintat akibat keadaan 
jenuh air pada kultivar Dering tidak secara 
signifikan terpengaruh. Pada kultivar yang 
peka pada keadaan kandungan air yang 
berlebih menyebabkan proses fotosintesis 
akan terganggu akibat penyerapan hara yang 
terjadi tidak optimal.  
Penampilan Sembilan kultivar kedelai 
pada kondisi jenuh air terhadap bobot 100 
butir dan bobot biji per tanaman menunjukkan 
respon yang berbeda (Tabel 3). Kultivar 
Grobogan dan Dega 1 menunjukkan 
penampilan paling baik pada bobot 100 butir 
(Grobogan = 19,23, dan Dega 1 = 17,13). 
Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 3. 
Kultivar Dering menunjukkan 
penampilan paling baik terhadap bobot biji 
per tanaman (13,98 gram) (Tabel 3). Hal ini 
sejalan dengan hasil yang diperoleh pada 
karakter jumlah biji dan jumlah polong isi. 
Jumlah biji yang banyak akan menyebabkan 
bobot biji per tanaman akan lebih tinggi. 
Kondisi jenuh air akan menyebabkan 
pembentukan bintil akan lebih banyak 
sehingga fiksasi N yang terjadi oleh bakteri 
akan lebih banyak sehingga proses 
pembentukan biji akan optimal (Ghulamahdi, 
2011). Pada variabel hasil, terlihat bahwa 
terdapat korelasi positif antara respon toleran 
kultivar kedelai dengan hasil. Dari Sembilan 
kultivar yang diujikan terdapat kultivar dering 
yang menunjukkan respon toleran pada 
budidaya jenuh air, dan pada bobot biji 
pertanaman terlihat bahwa kultivar dering 
menunjukkan bobot paling baik dibandingkan 
kultivar yang lain. 
 
Tabel 3.  Penampilan Sembilan Kultivar Kedelai pada jenuh air terhadap Karakter Bobot 
100 Butir (g), Bobot Biji per Tanaman (g) dan Kandungan Protein Biji (%) 
 
Kultivar Bobot 100 butir (g) Bobot Biji per Tanaman (g) 
Argomulyo 14.57 a 9.16 a 
Grobogan 19.35 b 9.70 a 
Mutiara 2 14.06 a 12.44 a 
Dega 1 17.13 b 8.09 a 
Dering 9.75 a 13.98 b 
Anjasmoro 13.63 a 11.90 a 
Detam 1 10.78 a 8.09 a 
Gema  10.02 a 6.77 a 
Mitani 8.58 a 6.94 a 
Rata-rata 13.10   9.67   
Keterangan: huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji LSI 95%. 
 
Korelasi antara Indek Toleransi dan Hasil 
Sembilan Kultivar Kedelai 
 Hasil analisis korelasi pada Tabel 4 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang  
sangat kuat antara kultivar toleran dengan 
hasil yang diperoleh. Terbukti dari nilai 
toleransi yang didapat yaitu sebesar 0,99. 
Nilai kriteria tersebut menunjukkan bahwa 
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hubungan antara indek toleransi dengan hasil 
terdapat hubungan yang sangat kuat. Pada 
kondisi cekaman lingkungan, biasanya 
tanaman akan menunjukkan gejala-gejala 
ketahanan, akan tetapi apabila tanaman 
tersebut tidak mampu beradaptasi pada 
cekaman lingkungan maka tanaman tersebut 
juga akan menunjukkan gejala-gejala 
ketidaktahanan. Hasil analysis indek toleransi 
menunjukkan bahwa kultivar Dering memiliki 
nilai indek toleransi paling tinggi, artinya 
kultivar tersebut toleran pada kondisi 
cekaman jenuh air, sehingga akan berdampak 
pada hasil yang juga menunjukkan hasil 
paling baik diantara kultivar yang lain.hal ini 
sejalan dengan pendapat  Moosavi et al 
(2008), bahwa seleksi ketahanan terhadap 
cekaman sangat berhubungan dengan 
produksi pada kondisi tercekam. 
 
Tabel 4. Analisis Korelasi antara Indek Toleransi dengan Hasil Sembilan Kultivar 
Kedelai 
 
No Kultivar Indek Toleransi Hasil 
1 Argomulyo 0.92 9.16 
2 Grobogan 0.91 9.7 
3 Mutiara 2 1.49 12.44 
4 Dega 1 0.66 8.09 
5 Dering 1.91 13.98 
6 Anjasmoro 1.47 11.9 
7 Detam 1 0.58 8.09 
8 Gema  0.48 6.77 




Kriteria : 0,00 – 0,199 : Hubungan korelasinya sangat lemah, 0,20 – 0,399 : Hubungan korelasinya lemah, 0,40 – 0,599 




Berdasarkan nilai indeks toleransi 
didapat tiga kultivar yang toleran terhadap 
kondisi jenuh air yaitu kultivar Dering. 
Dan terdapa korelasi positif antara indek 
toleransi dengan hasil per tanaman. Pada 
bobot biji pertanaman, hasil terbaik juga 
ditunjukkan oleh kultivar dering.  
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